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Abstrak 
 

Manajemen risiko merupakan serangkaian elemen, termasuk prinsip, kerangka kerja, dan proses yang 

dirancang untuk mengelola risiko dengan efektif. PT Ebako Nusantara berada dalam bahaya sebagai 

perusahaan yang memproduksi produk furnitur jika tidak menangani risiko dengan baik karena barang 

ekspor yang tertunda dalam pengiriman. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis risk event 

dan risk agent untuk merancang strategi mitigasi risiko yang tepat bagi perusahaan dalam melakukan 

proses ekspor. Metode yang digunakan adalah metode House of Risk (HOR) yang terbagi menjadi HOR 

fase 1 dan HOR fase 2. Untuk tahap identifikasi dan evaluasi risiko, HOR 1 digunakan, dan untuk tahap 

strategi mitigasi risiko, HOR 2 digunakan. Setelah dilakukan perhitungan House of Risk Fase 1, diketahui 

terdapat 2 agen risiko prioritas yang perlu diberikan penanganan yaitu agen risiko human error (A3) 

dengan nilai ARP sebesar 1315 dan agen risiko menunggu antrian di DEPO (A15) dengan nilai ARP 

sebesar 651. Berdasarkan perhitungan House of Risk fase 2, terdapat 11 usulan strategi mitigasi yang 

dirancang untuk mencegah terjadinya agen risiko prioritas sehingga tingkat kejadian dari sumber risiko 

dapat diminimalisir. 

 

Kata kunci: agen risiko; ekspor; manajemen risiko; strategi mitigasi  

 

Abstract 
 

Risk management is a set of elements, including principles, frameworks, and processes designed to manage 

risk effectively. PT Ebako Nusantara is in danger as a company that produces furniture products if it does 

not handle risks well due to export goods that are delayed in delivery. The purpose of this study is to analyze 

risk events and risk agents to design appropriate risk mitigation strategies for companies in carrying out 

the export process. The method used is the House of Risk (HOR) method which is divided into HOR phase 

1 and HOR phase 2. For the risk identification and evaluation stage, HOR 1 is used, and for the risk 

mitigation strategy stage, HOR 2 is used. After calculating the House of Risk Phase 1, it is known that there 

are 2 priority risk agents that need to be addressed, namely the risk agent human error (A3) with an ARP 

value of 1315 and the risk agent waiting in line at DEPO (A15) with an ARP value of 651. Based on the 

calculation of the House of Risk phase 2, there are 11 proposed mitigation strategies designed to prevent 

the occurrence of priority risk agents so that the incidence rate of risk sources can be minimized. 

 

Keywords: risk agent; export; risk manajement; mitigation strategy 

 

1. Pendahuluan  

 Era globalisasi dengan perkembangan 

perdagangan ekspor-impor yang luas meningkatkan 

persaingan perdagangan bebas, khususnya bagi 

perusahaan berskala internasional. Pertumbuhan pesat 

bisnis logistik turut memicu persaingan di dunia logistik 

global. Dalam konteks ini, manajemen risiko menjadi 

krusial untuk meminimalisasi dampak kerugian 

perusahaan, terutama dalam proses bisnis ekspor-impor. 

PT Ebako Nusantara merupakan industri furnitur 

yang memproduksi berbagai jenis olahan kayu yang 

berada di kawasan industri Terboyo, tepatnya di Jl. 
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Terboyo Industri Barat Dalam blok N/no. 3C, Semarang. 

Produk yang sering diproduksi adalah kusen, jendela, dan 

pintu. PT Ebako Nusantara mengalami sejumlah masalah 

dalam ekspor, seperti keterlambatan pengurusan 

dokumen, penundaan pemuatan kapal, delay 

keberangkatan akibat kemacetan dan cuaca buruk di 

pelabuhan, serta kesulitan mendapatkan kontainer karena 

waktu pemesanan yang terlalu lama. Permasalahan ini 

mengakibatkan penundaan antara Estimated Time 

Departure (ETD) dan Actual Time Departure (ATD). 

Bisnis PT Ebako Nusantara berada dalam bahaya 

jika tidak menangani risiko dengan baik karena barang 

ekspor yang tertunda. Akibatnya, untuk menemukan dan 

menerapkan metode untuk mengurangi risiko, analisis 

risiko harus dilakukan dengan menggunakan metode 

House of Risk (HOR). Pendekatan Supply Chain 

Operations Reference (SCOR) membagi rantai pasok 

menjadi lima proses utama, yaitu plan, source, make, 

deliver, dan return. Pendekatan ini sangat membantu 

meningkatkan efisiensi logistik dalam pelaksanaan rantai 

pasok. Untuk tahap identifikasi dan evaluasi risiko, HOR 

1 digunakan, dan untuk tahap strategi mitigasi risiko, 

HOR 2 digunakan. Untuk secara bertahap mengurangi 

risiko, kinerja rantai pasokan harus ditingkatkan, dan 

salah satu cara untuk melakukannya adalah dengan 

menggunakan manajemen risiko rantai pasokan. Ini akan 

membantu PT Ebako Nusantara menghindari risiko yang 

dapat membahayakan jaringannya. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dan metodenya, penelitian ini juga 

menerapkan metode yang serupa, yakni metode HOR. 

Namun, perbedaannya terletak pada fokus industri, yaitu 

furnitur. Industri furnitur memiliki ciri khas tertentu, 

seperti menggunakan bahan baku dari alam yang terbatas, 

menjalani proses produksi yang kompleks, memiliki 

produk akhir dengan karakteristik standar atau kustom, 

yang secara besar-besaran mempengaruhi manajemen 

rantai pasok dan menciptakan ketidakpastian dalam 

memenuhi kebutuhan pelanggan, dengan potensi risiko 

yang mungkin muncul. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan untuk PT Ebako Nusantara dengan 

mengatasi risiko-risiko yang muncul dan mengurangi 

dampak risiko sepanjang rantai pasok perusahaan. 

Dengan adanya kontribusi ini, diharapkan kelancaran 

proses produksi dapat tercapai. 

 

2. Studi Literatur 

Ekspor 

Ekspor merupakan proses perdagangan barang 

yang menyeberangi batas wilayah pabean (Indonesia) 

sesuai dengan aturan yang berlaku. Melibatkan ekspor 

barang bukan hanya transaksi jual beli biasa, tetapi 

merupakan pelaksanaan perdagangan yang melintasi 

wilayah pabean, sehingga terdapat banyak regulasi yang 

mengatur proses tersebut (Nurhakim & Satar, 2015). 

Dalam konteks ini, langkah-langkah yang 

tercakup dalam prosedur ekspor melibatkan penanganan 

dokumen ekspor, persiapkan barang yang akan diekspor, 

dan aturan pembiayaan. Berikut adalah tahapan-tahapan 

untuk menyelesaikan prosedur ekspor (Ritonga & 

Zahara, 2021). 

1. Eksportir berhubungan dengan importir asing untuk 

menawarkan barang yang akan dijual.  

2. Setelah importir menyetujui semua persyaratan yang 

diajukan oleh eksportir, kontrak dagang segera dibuat.  

3. Importir membuka Letter of Credit (L/C) melalui 

bank koresponden di negaranya dan mengirimkannya 

ke bank devisa yang ditunjuk oleh eksportir di 

Indonesia. 

4. Eksportir segera menyiapkan barang yang dipesan 

oleh importir setelah menerima L/C.  

5. Pendaftaran Pemberitahuan Ekspor Barang (PEB) 

dilakukan ke bank devisa dengan melampirkan 

konfirmasi kesiapan membayar pajak ekspor jika 

diperlukan.  

6. Eksportir memesan ruang kapal atau pesawat kepada 

perusahaan pelayaran atau penerbangan. 

7. Pihak bea cukai melakukan pemeriksaan terhadap 

barang yang akan diekspor beserta dokumennya. 

8. Barang ekspor dikirim kepada importir setelah proses 

pemeriksaan bea cukai selesai. 

 Berikut merupakan pengapalan barang ekspor dan 

dokumen-dokumen yang harus dipersiapkan (Pramudita 

& Erlambang, 2022). 

1. Pengapalan Barang Ekspor dengan Peti Kemas 

a. FCL/FCL = CY/CY (Full Container Load/Full 

Container Load). 

Artinya muatan dalam 1 peti kemas dikirim oleh 1 

shipper untuk ditujukan pada 1 consignee di 

negara tujuan. 

b. FCL/LCL = CY/CFS (Full Container Load/Less 

Container Load).  

Ini berarti satu pengirim mengirim muatan dalam 

satu peti kemas kepada beberapa penerima di 

negara tujuan yang sama. 

c. LCL/LCL, CFS/CFS (Less Container Load/Less 

Container Load). 

Dalam konteks ini, muatan yang ada dalam satu 

peti kemas dikirim oleh beberapa penerima yang 

berada di negara tujuan yang sama. 

d. Prinsip CFS/CY (Less Container Load/Full 

Container Load) berlaku untuk LCL/FCL. 

Ini menunjukkan bahwa muatan dalam satu peti 

kemas dikirim ke satu penerima di negara tujuan 

oleh beberapa pengirim. 

2. Dokumen yang Diperlukan 

a. Shipping Instruction (SI) 

Surat atau formulir perintah pengiriman barang 

oleh eksportir berisi informasi lengkap tentang 

tujuan, pelabuhan, nama dan alamat importir, 

jumlah, ukuran, berat kotor, isi, tanda tangan, 
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stempel perusahaan, serta catatan atau pesan 

lainnya yang terkait dengan pengiriman barang. 

b. Invoicei  

Dokumen ini menjelaskan secara detail informasi 

tentang barang yang dikirim, termasuk nama dan 

alamat pengirim serta penerima, beserta rincian 

jumlah, jenis, dan nilai barang. 

c. Packing List (PL)  

Dokumen ini berisi informasi rinci tentang barang 

yang dikirim, termasuk nama dan alamat pengirim 

dan penerima, serta rincian jumlah, jenis, dan 

berat barang beserta jumlah keimbasannya. 

d. Bill of Lading (B/L)  

Dokumen yang diterbitkan oleh perusahaan 

pembayaran sebagai bukti penerimaan dan 

kepemilikan atas barang yang dimuat di kapal oleh 

eksportir, kemudian diserahkan kepada importir. 

e. Manifeist  

Dokuimein yang beirisi informasi meingeinai muiatan 

yang ada di atas kapal.  

f. Matei’s Reiceiipt  

Dokumen penerimaan resmi dari penerima yang 

menyatakan bahwa barang telah diterima di atas 

kapal (muatan ekspor), dengan detail spesifikasi 

barang yang dimuat. 

g. Deiliveiry Ordeir  

Dokuimein yang dikeiluiarkan oleih pihak yang 

meimiliki keiweinangan atas peinyimpanan barang. 

h. Houisei Bill of Lading  

Kontrak peingangkuitan barang antara peingirim 

dan maskapai peilayaran dari peilabuihan asal kei 

tuijuian. 

 

Manajemen Risiko 

Manajeimen risiko merupakan suatu proseis yang 

melibatkan identifikasi, pengukuran, dan penjaminan 

terhadap risiko, serta perancangan strategi untuk 

mengatasi risiko tersebut. Menurut standar AS/NZS ISO 

31000:2009, manajemen risiko merujuik pada suatu usaha 

atau tindakan yang terkoordinasi guna mengarahkan serta 

mengendalikan aktivitas perusahaan terhadap berbagai 

kemungkinan risiko. 

Proses yang dilalui dalam manajemein risiko 

adalah seibagai berikut (Lokobal et al., 2014). 

1. Perencanaan manajemen risiko mencakuip langkah-

langkah untuik merencanakan cara pendekatan dan 

kegiatan manajemein risiko pada suatu proyeik. 

2. Identifikasi risiko melibatkan langkah beirikuitnya 

dalam proses identifikasi risiko, yaitu mengenali 

berbagai jenis risiko yang mungkin dialami oleih 

pelakui bisnis. 

3. Analisis risiko kuantitatif mencakup evaluasi dampak 

dan probabilitas risiko yang telah teridentifikasi. 

4. Analisis risiko kuantitatif adalah langkah untuik 

menentukan secara numerik probabilitas setiap risiko 

dan dampaknya terhadap pencapaian tujuan proyeik. 

5. Response Planning adalah tindakan untuik 

mengurangi tingkat risiko hingga mencapai tingkat 

yang dapat diterima. 

6. Pengendalian dan monitoring risiko melibatkan 

pengawasan terhadap risiko yang telah diidentifikasi, 

pemantauan risiko yang masih ada, dan identifikasi 

risiko baru. 

 

Metode House of Risk 

House of Risk (HOR) merupakan metode inovatif 

dalam mengevaluasi risiko. Metode ini mengintegrasikan 

pendekatan FMEA (Failure Mode and Error Analysis) 

uintuik mengukuir risiko seicara kuiantitatif dan 

meinggabuingkannya deingan modeil House of Quiality 

(HOQ) uintuik meingeinali seirta meimbeiri prioritas pada 

agein risiko yang haruis diatasi teirleibih dahuilu. 

HOR meimanfaatkan peinilaian risiko 

meingguinakan Risk Priority Nuimbeir (RPN), yang teirdiri 

dari tiga eileimein, yakni keimuingkinan teirjadinya risiko 

(occuirreincei), tingkat keiparahan dampak (seiveirity), dan 

keimuingkinan deiteiksi risiko (deiteiction). Seitiap eileimein 

teirseibuit dinilai deingan skala peinilaian masing-masing. 

Meitodei Houisei of Risk (HOR) fokuis pada peineintuian 

probabilitas dan tingkat keiparahan keijadian risiko uintuik 

seitiap agein risiko. Seitiap agein risiko meindapatkan 

peiringkat A beirdasarkan nilai ARPj yang meinceirminkan 

tingkat poteinsi risiko uintuik seitiap agein. Deingan 

deimikian, dalam situiasi di mana teirdapat banyak agein 

risiko, peiruisahaan dapat meimilih uintuik meinguitamakan 

tindakan peinceigahan pada agein yang meimiliki poteinsi 

risiko yang leibih beisar (Pramudita & Erlambang, 2022). 

Modeil HOQ dimodifikasi meinjadi Houisei of Risk 

(HOR) deingan duia peinyeibaran seibagai ciri uitamanya 

(Anindyanari & Puspitasari, 2021). 

• HOR 1 diguinakan uintuik meineintuikan agein risiko yang 

akan meindapatkan prioritas uintuik tindakan peirbaikan 

seimeintara. 

• HOR 2 beirfokuis pada meimbeirikan prioritas pada 

beibeirapa tindakan yang dianggap eifeiktif deingan 

meimpeirtimbangkan aspeik keiuiangan dan peimeinuihan 

suimbeir daya. 

 

3. Metode Penelitian 

Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini adalah seibagai beirikuit. 

1. Stuidi Liteiratuir 

Stuidi liteiratuir didapatkan dari beirbagai suimbeir 

seipeirti juirnal dan buikui. Stuidi liteiratuir dilakuikan 

deingan tuijuian agar peinuilis dapat meimahami teiori-

teiori yang meinduikuing peineilitian seibagai dasar 

teioritis. 

2. Stuidi Lapangan 

Data yang didapatkan dari stuidi lapangan yang 

dilakuikan kei peiruisahaan PT Ebako Nusantara adalah 

seibagai beirikuit: 
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a. Wawancara 

Wawancara meiruipakan suiatui meitodei 

peingambilan data yang dilakuikan deingan cara 

meimbeirikan peirtanyaan seicara langsuing keipada 

manageir bagian deiparteimein logistik. 

b. Kuieisioneir 

Peingisian kuieisioneir dilakuikan oleih satui 

reispondein bagian deiparteimein logistik yaitui 

manageir deiparteimein logistik kareina bagian ini 

yang beirhuibuingan langsuing deingan bagian 

eikspor. 

 

Pengolahan Data 

Peineilitian ini dimuilai deingan ideintifikasi masalah 

dan ruimuisan masalah yang teirdapat pada PT Eibako 

Nuisantara bagian eikspor. Seiteilah itui, dilanjuitkan deingan 

peiruimuisan tuijuian dan batasan masalah. Seilanjuitnya 

adalah stuidi liteiratuir dan lapangan uintuik meimahami 

dasar-dasar teiori yang diguinakan seibagai acuian dalam 

meilakuikan peineilitian, teiruitama dalam proseis peingolahan 

data dan analisis hasil peingolahan data. Stuidi lapangan 

dilakuikan deingan wawancara langsuing deingan manageir 

deiparteimein logistik uintuik meindapatkan informasi 

keiadaan lapangan beiseirta peirmasalahan yang teirjadi.  

Seiteilah itui dilakuikan peinguimpuilan data yang 

dipeirluikan dalam peineilitian. Peingambilan data dilakuikan 

deingan wawancara dan peimbeirian kuieisioneir. 

Wawancara teirhadap manajeir bagian logistic PT Eibako 

Nuisantara dilakuikan uintuik meingeitahuii aktivitas bisnis 

pada bagian eikspor deingan peimeitaan keigiatan suipply 

chain peiruisahaan deingan meitodei SCOR yang teirdiri atas 

plan, souircei, makei, deiliveiry, dan reituirn. Seilanjuitnya, 

meingideintifikasi apa saja keijadian risiko seirta agein risiko 

yang dapat muincuil dalam keigiatan opeirasional 

peiruisahaan. Keimuidian akan dilakuikan peingisian 

kuieisioneir peinilaian seiveirity dan occuirreincei seirta nilai 

koreilasi antara keijadian risiko deingan agein risiko. 

Seilanjuitnya, dilakuikan peingolahan data Houisei of 

Risk fasei 1 yaitui peirhituingan ARP (Aggreigatei Risk 

Poteintial) yang akan meinjadi dasar peimeiringkatan agein 

risiko prioritas. Seilanjuitnya, Houisei of Risk fasei 2 akan 

dilakuikan peinyuisuinan strateigi mitigasi risiko prioritas. 

Tiap tindakan peinceigahan akan dihituing nilai koreilasinya 

deingan tiap-tiap agein risiko prioritas yang meinuinjuikkan 

tingkat keieifeiktifan tindakan dalam meinguirangi 

keimuingkinan teirjadinya agein risiko. Keimuidian, akan 

dilakuikan peinilaian Dk (Deigreiei of Difficuilty) dalam  

meilakuikan tindakan mitigasi, TEik (Total Eiffeictiveineiss) 

tiap strateigi mitigasi risiko, dan EiTDk (Eiffeictiveineiss to 

Difficuilty Ratio). 

Hasil peingolahan data beiruipa strateigi mitigasi 

risiko akan dianalisis apakah strateigi teirseibuit suidah 

eifeiktif apabila diteirapkan pada objeik peineilitian. 

Teirakhir, akan ditarik keisimpuilan beirdasarkan ruimuisan 

masalah dan tuijuian yang teilah diteitapkan dalam 

peineilitian. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Pemetaan Aktivitas 

Teirdapat lima proseis kuinci dalam meitodei 

SCOR, yaitui plan, souircei, makei, deiliveir, dan reituirn. 

Berikut merupakan peimeitaan aktivitas yang dilaku ikan 

uintuik meingideintifikasi risk eiveint dan risk ageint yang 

dapat mu incuil dalam aktivitas peingiriman produik eikspor. 
Tabel 1. Aktivitas SCOR 

Proses Aktivitas Kode 

Plan Peireincanaan shipmeint C1 

Peirsiapan dokuimein C2 

Souircei Peingadaan containeir C3 

Makei Lift off containeir C4 

 Proseis stuiffing C5 

Deiliveir Peingiriman barang kei peilabuihan  C6 

 Peingiriman barang kei port of 

dischargei 

C7 

 Peingiriman dokuimein C8 

Reituirn Peingeimbalian dokuimein salah kirim C9 

 

House of Risk Fase 1 

Dalam peingolahan data Houisei of Risk fasei 1 akan 

dilakuikan ideintifikasi keijadian risiko dan agein risiko 

yang dapat muincuil dalam aktivitas eikspor barang oleih 

bagian logistik PT Eibako Nuisantara. Keimuidian akan 

dilakuikan peinilaian seiverity kejadian risiko dan 

occuirreincei agein risiko, seirta korelasi antara keijadian 

risiko deingan agen risiko. Teirakhir, akan dilakuikan 

peirhituingan ARP (Aggreigate Risk Poteintial) uintuik 

meingeitahuii agein risiko prioritas. 

1. Ideintifikasi Risiko 

Beirikuit adalah keijadian risiko yang teilah 

diideintifikasi: 

Tabel 2. Risk Event 

Aktivitas Risk Event (Kejadian Risiko) Kode 

Peireincanaan shipmeint Gangguian dalam sisteim informasi ataui teiknologi yang diguinakan E i1 

Peiruibahan jadwal stuiffing uintuik deistinasi lain E i2 

Peirsiapan dokuimein Keisalahan dalam format ataui struiktuir dokuimein eikspor E i3 

Peingadaan containeir Containeir tidak meimeinuihi standar kuialitas dan keiamanan  E i4 

Keisuilitan dalam meindapatkan containeir E i5 

Lift off containeir Peinolakan containeir oleih pihak wareihouisei E i6 

Proseis stuiffing Proseis stuiffing meimakan waktu i leibih lama dari yang dijadwalkan E i7 
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Tabel 2. Risk Event (Lanjutan) 

Aktivitas Risk Event (Kejadian Risiko) Kode 

 Guidang meileibihi kapasitas maksimalnya seihingga meingakibatkan 

oveirloading 

E i8 

Keisalahan dalam peineimpatan barang-barang di dalam kontaineir E i9 

Keisalahan dalam meingeimas barang yang akan dieikspor E i10 

Peingiriman barang kei peilabuihan Teirlambat masuik kei containeir yard E i11 

Teirlambat peimuiatan  kei kapal E i12 

Peinambahan biaya inap di peilabuihan E i13 

Peingiriman barang kei port of 

dischargei 

Deilay keibeirangkatan kapal E i14 

Keiceilakaan dalam peingiriman barang E i15 

Keiruisakan barang saat peingiriman E i16 

Peingiriman dokuimein Keisalahan peingiriman dokuimein eikspor E i17 

Peingiriman uilang dokuimein reivisi E i18 

Peingeimbalian dokuimein salah kirim Deilay peingeimbalian dokuimein E i19 

Biaya tambahan di luiar peirkiraan E i20 

 

Seilanjuitnya, beirikuit meiruipakan agein risiko yang 

dapat diideintifikasi: 

Tabel 3. Risk Agent 
Risk Agent Kode 

Gangguian sisteim IT A1 

Keisalahan ataui keitidakseisuiain dokuimein A2 

Huiman eirror A3 

Keikuirangan man poweir A4 

Kuirangnya fasilitas kontaineir A5 

Dokuimein peingantar barang tidak leingkap A6 

Kuirangnya komuinikasi antara agein, 

peilanggan, dan pihak teirkait lainnya 

A7 

Kuirangnya peimantauian kondisi barang 

seilama peingiriman 

A8 

Pihak eikspeidisi kuirang beirhati-hati dalam 

meilakuikan packaging 

A9 

Packaging tidak seisuiai deingan standar 

DG (Dangeirouis Good) 

A10 

Peirmintaan meindadak dari cuistomeir A11 

Teirjadi keindala pada peirjananan (mogok, 

ban bocor, dll) 

A12 

Teirlambat peinguiruisan dokuimein kei 

shipping linei 

A13 

Meinuinggui DG approval dari pihak 

carrieir 

A14 

Meinuinggui antrian di DEiPO A15 

Voluimei stuiffing yang banyak A16 

Keitidakteilitian dalam proseis stuiffing A17 

Keitidakteilitian dalam seitting dokuimein A18 

Congeistion di peilabuihan A19 

Kondisi cu iaca eikstreim ataui beincana alam A20 

2. Penilaian Risiko 

Seilanjuitnya akan dilakuikan peinilaian atas risiko yang 

teilah diideintifikasi, deingan 3 faktor penentu, yaitu 

tingkat seiveirity dari keijadian risiko, tingkat 

occuirreincei agein risiko, dan nilai koreilasi antara 

keijadian risiki deingan agein risiko. Beirikuit meiruipakan 

tingkatan nilai seiveirity dari keijadian risiko. 

Tabel 4. Tingkat Severity 

Rating Dampak Kriteiria 

1 Tidak ada Tidak beirdampak pada kineirja 

2 Sangat 

keicil 

Beirdampak sangat keicil pada 

kineirja 

3 Keicil Beirdampak keicil pada kineirja 

4 Reindah Keiruisakan tidak meimeirluikan 

peirbaikan 

5 Seidang Keiruisakan meimeirluikan 

peirbaikan 

6 Peinting Beibeirapa fuingsi muingkin 

tidak beiropeirasi 

7 Beisar Sisteim tidak beiropeirasi 

8 E ikstrim Sisteim tidak dapat 

diopeirasikan 

9 Seiriuis Keigagalan meilibatkan hasil 

yang beirbahaya 

10 Beirbahaya Keigagalan beirbahaya teirjadi 

tanpa peiringatan 

Seidangkan tingkatan nilai occuirreincei dapat 

diteintuikan meingguinakan skala 1-10 seibagai beirikuit: 
Tabel 5.  Tingkat Occurrence 

Rating Keimu ingkinan Tingkat Keijadian 

1 Hampir tidak 

muingkin 

0,01 peir 1000 

keijadian 

2 Sangat keicil 0,1 peir 1000 

keijadian 

3 Sangat seidikit 0,5 peir 1000 

keijadian 

4 Seidikit 1 peir 1000 keijadian 

5 Keicil 2 peir 1000 keijadian 

6 Seidang 5 peir 1000 keijadian 

7 Cuikuip tinggi 10 peir 1000 keijadian 

8 Tinggi 20 peir 1000 keijadian 

9 Sangat tinggi 50 peir 1000 keijadian 

10 Hampir pasti 100 peir 1000 

keijadian 
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Beirikuit meiruipakan hasil peinilaian seiveirity keijadian 

risiko: 

Tabel 6. Nilai Severity Risk Event di Bagian Ekspor 

Aktivitas Risk Event (Kejadian Risiko) Kode Severity 

Peireincanaan shipmeint Gangguian dalam sisteim informasi ataui teiknologi yang 

diguinakan 

E i1 6 

Peiruibahan jadwal stuiffing uintuik deistinasi lain E i2 5 

Peirsiapan dokuimein Keisalahan dalam format ataui struiktuir dokuimein eikspor E i3 7 

Peingadaan containeir Containeir tidak meimeinuihi standar kuialitas dan keiamanan  E i4 4 

Keisuilitan dalam meindapatkan containeir E i5 7 

Lift off containeir Peinolakan containeir oleih pihak wareihouisei E i6 5 

Proseis stuiffing Proseis stuiffing meimakan waktui leibih lama dari yang 

dijadwalkan 

E i7 5 

Guidang meileibihi kapasitas maksimalnya seihingga 

meingakibatkan oveirloading 

E i8 7 

Keisalahan dalam peineimpatan barang-barang di dalam 

kontaineir 

E i9 6 

Keisalahan dalam meingeimas barang yang akan dieikspor E i10 4 

Peingiriman barang kei peilabuihan Teirlambat masuik kei containeir yard E i11 6 

Teirlambat peimuiatan  kei kapal E i12 5 

Peinambahan biaya inap di peilabuihan E i13 4 

Peingiriman barang kei port of 

dischargei 

Deilay keibeirangkatan kapal E i14 6 

Keiceilakaan dalam peingiriman barang E i15 7 

Keiruisakan barang saat peingiriman E i16 7 

Peingiriman dokuimein Keisalahan peingiriman dokuimein eikspor E i17 5 

Peingiriman uilang dokuimein reivisi E i18 4 

Peingeimbalian dokuimein salah 

kirim 

Deilay peingeimbalian dokuimein E i19 4 

Biaya tambahan di luiar peirkiraan E i20 4 

Beirikuit meiruipakan hasil peinilaian occuirreincei agein 

risiko di bagian eikspor: 

Tabel 7. Nilai Occurrence Risk Agent di Bagian Ekspor 

Risk Agent Kode Occurrence 

Gangguan sistem IT A1 4 

Kesalahan atau ketidaksesuain dokumen A2 4 

Human error A3 5 

Kekurangan man power A4 6 

Kurangnya fasilitas kontainer A5 6 

Dokumen pengantar barang tidak lengkap A6 7 

Kurangnya komunikasi antara agen, pelanggan, dan pihak terkait lainnya A7 6 

Kurangnya pemantauan kondisi barang selama pengiriman A8 5 

Pihak ekspedisi kurang berhati-hati dalam melakukan packaging A9 7 

Packaging tidak sesuai dengan standar DG (Dangerous Good) A10 5 

Permintaan mendadak dari customer A11 4 

Terjadi kendala pada perjananan (mogok, ban bocor, dll) A12 4 

Terlambat pengurusan dokumen ke shipping line A13 4 

Menunggu DG approval dari pihak carrier A14 4 

Menunggu antrian di DEPO A15 7 

Volume stuffing yang banyak A16 4 

Ketidaktelitian dalam proses stuffing A17 4 

Ketidaktelitian dalam setting dokumen A18 5 

Congestion di pelabuhan A19 4 

Kondisi cuaca ekstrem atau bencana alam A20 2 
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3. Matriks Houisei of Risk Fasei 1 

Beisaran nilai ARP (Aggreigatei Risk Poteintial) 

dipeiroleih deingan meingguinakan ruimuis uintuik HOR 

fasei 1 beirdasarkan nilai seiveirity dari keijadian risiko, 

nilai occuirreincei dari agein risiko, dan nilai koreilasi 

antara keijadian risiko deingan agein risiko. Beirikuit 

meiruipakan contoh peirhituingan deingan meingguinakan 

ruimuis: 

𝐴𝑅𝑃𝐽  = 𝑂𝑗 ∑ 𝑆𝑖𝑅𝑖𝑗                                                         (1) 

𝐴𝑅𝑃4  = 6 × ((1 × 6) + (3 × 4)) = 108 
Keterangan: 

ARP = Aggreigatei Risk Pote intial 

O = Tingkat peiluiang teirjadinya agein risiko 

S = Tingkat dampak seibuiah keijadian risiko 

R = Tingkat korelasi antara i dan j 

 
Berikut merupakan matriks House of Risk fase 1: 

Tabel 8.  Matriks House of Risk Fase 1 

4. Eivaluiasi Risiko 

Hasil peimeitaan modeil HOR fasei 1 di-ranking 

meingguinakan diagram pareito deingan prinsip Pareito 

80/20.  

 

Gambar 1. Diagram Pareto 

 
Beirdasarkan diagram pareito di atas, dikeitahuii risk 

ageint teirpilih seibagai bahan peirtimbangan dalam 

peinyuisuinan Houisei of Risk fasei 2 adalah: 

Tabel 9. Risk Agent Prioritas 

Kode Risk Agent ARP 

A3 Huiman eirror 1315 

A15 Menunggu antrian di DEPO 651 

 

 

Houisei of Risk Fasei 2 

Dalam peingolahan data Houisei of Risk fasei 2 akan 

dilakuikan peirancangan aksi mitigasi. Aksi mitigasi ini 

beirtuijuian uintuik meinceigah teirjadinya agein risiko seirta 

meinguirangi dampak dari agein risiko teirseibuit. 

Peirancangan ini teirfokuis pada agein risiko prioritas yang 

teilah diteintuikan pada Houisei of Risk fasei 1. 

1. Peirancangan Strateigi Peinanganan 

Beirikuit meiruipakan strateigi peinanganan dan deirajat 

keisuilitan pada agein risiko: 

Tabel 10. Kriteria Penilaian Degree of Difficulty 
Skor Keterangan 

3 Low/strateigi peinanganan muidah diteirapkan 

4 Meidiuim/strateigi peinanganan cuikuip suilit uintuik 

diteirapkan 

5 High/strateigi peinanganan suilit uintuik 

diteirapkan 

Tabel 11. Derajat Kesulitan Strategi Mitigasi 

Kode Strategi Mitigasi Dk 

PA1 
Meimbeirikan peilatihan seicara ruitin 

keipada seitiap divisi 
4 

PA2 
Meimbeirikan reiward dan puinishmeint 

keipada karyawan beirdasarkan kineirja 
5 

PA3 
Meilakuikan eivaluiasi beiban keirja yang 

dialami karyawan 
4 
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Tabel 11. Derajat Kesulitan Strategi Mitigasi (Lanjutan) 

Kode Strategi Mitigasi Dk 

PA4 
Meilakuikan peinambahan juimlah teinaga 

keirja 
4 

PA5 
Meilakuikan peimilihan peikeirja deingan 

leibih keitat 
3 

PA6 
Meinyeidiakan lingkuingan keirja yang 

aman dan nyaman bagi peikeirja 
3 

PA7 
Meilakuikan inspeiksi seicara beirkala 

pada lokasi keirja 
3 

PA8 
Meilakuikan cheicklist harian seicara ruitin 

dan beirkala 
3 

PA9 Peingatuiran uilang jadwal stuiffing 4 

PA10 

Meilakuikan sosialisasi ruitin meingeinai 

SOP uintuik proseiduir peimeisanan keipada 

karyawan 

3 

PA11 
Meineitapkan SOP deingan pihak 

truicking 
4 

2. Matriks Houisei of Risk 2 

Seiteilah didapatkan strateigi mitigasi deingan Deigreiei of 

Difficuilty (Dk), seilanjuitnya akan dilakuikan 

peirhituingan Total Eiffeictiveineiss (TEik) uintuik 

meingeitahuii tingkat eifeiktivitas peineirapan strateigi 

mitigasi. Beirikuit adalah ruimuis dan contoh 

peirhituingan 𝑇𝐸𝑘  : 

𝑇𝐸𝑘 = ∑ 𝐴𝑅𝑃𝑗𝐸𝑗𝑘        (2) 

Keterangan: 

TEik  = Total Eiffeictiveineiss tiap strateigi mitigasi 

ARP = Aggreigatei Risk Poteintials 

Rjk  = Huibuingan tiap tindakan pe inceigahan deingan 

tiap agein risiko 

Contoh peirhituingan 𝑇𝐸𝑘  PA1 seibagai beirikuit: 

𝑇𝐸𝑘 =  ((9 × 1315) + (3 × 651)) = 13788 
 
Seiteilah itui didapatkan rasio Eiffeictiveineiss to Difficuilty 

(EiTDk) deingan meimbagi hasil dari Total 

Eiffeictiveineiss (TEik) deingan Deigreiei of Difficuilty (Dk). 

Nilai Eiffeictiveineiss to Difficuilty (EiTDk) diguinakan 

uintuik meingeitahuii ranking prioritas dari strateigi 

mitigasi yang ada. Beirikuit meiruipakan contoh 

peirhituingan  

EiTDk:= 𝑇𝐸𝑘  /𝐷𝑘      (3) 

Keterangan: 

E iTDk = Eiffeictiveineiss to Difficuilty 

Teik   = Total Eiffeictiveineiss 

Dk      = Deigreiei of Difficu ilty  

Contoh peirhituingan 𝐸𝑇𝐷𝑘 PA1 seibagai beirikuit: 

𝐸𝑇𝐷𝑘 = 13788/4 =  3447 

 

Berikut merupakan matriks House of Risk fase 2: 

Tabel 12. Matriks House of Risk Fase 2 

Risk Agent 
Strategi Mitigasi 

ARP 
PA1 PA2 PA3 PA4 PA5 PA6 PA7 PA8 PA9 PA10 PA11 

A3 9 9 9 1 3 1 3 3 0 9 3 1315 

A15 3 3 1 9 3 0 3 3 9 9 3 651 

TEik 13788 13788 12486 7174 5898 1315 5898 5898 5859 17694 5898 

 Dk 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 

E iTDk 3447 2757,6 3121,5 1794 1966 438 1966 1966 1465 5898 1475 

Rank 2 4 3 8 5 11 6 7 10 1 9 

 

Seiteilah peirhituingan seileisai, langkah seilanjuitnya 

adalah meilakuikan peirangkingan total eifeiktivitas 

peineirapan (EiTDk) uintuik meinuinjuikkan keieifeiktifan 

beirbagai tindakan mitigasi dalam meingatasi risiko. 

Berikut merupakan ranking total efektivitas 

penerapan: 

 

Tabel 13. Ranking Total Efektivitas Penerapan 

Rank Kode Strategi Mitigasi 

1 PA10 Meilaku ikan sosialisasi ruitin meingeinai SOP uintuik proseiduir peimeisanan keipada karyawan 

2 PA1 Meimbeirikan peilatihan seicara ruitin keipada seitiap divisi 

3 PA3 Meilaku ikan eivaluiasi beiban keirja yang dialami karyawan 

4 PA2 Meimbeirikan reiward dan puinishmeint keipada karyawan beirdasarkan kineirja 

5 PA5 Meilaku ikan peimilihan peikeirja deingan leibih keitat 

6 PA7 Meilaku ikan inspeiksi seicara beirkala pada lokasi keirja 

7 PA8 Meilaku ikan cheicklist harian seicara ruitin dan beirkala 

8 PA4 Meilaku ikan peinambahan juimlah teinaga keirja 

9 PA11 Meineitapkan SOP deingan pihak truicking 

10 PA9 Peingatu iran uilang jadwal stu iffing 

11 PA6 Meinyeidiakan lingkuingan keirja yang aman dan nyaman bagi peikeirja 
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Analisis dan Pembahasan 

Hasil dari tahap peirtama dalam peinyuisuinan Houisei 

of Risk (HOR) dilakuikan deingan meineintuikan agein risiko 

prioritas beirdasarkan uiruitan nilai ARP dari seitiap agein 

risiko. Prinsip Pareito 80/20 diteirapkan, yang meinyatakan 

bahwa 80% dari keijadian risiko beirasal dari 20% agein 

risiko peinyeibabnya. Deingan meilihat kuimuilatif hingga 

meincapai 20%, diasuimsikan bahwa itui dapat meincakuip 

seiluiruih peirmasalahan. Oleih kareina itui, agein risiko 

huiman eirror (A3) deingan ARP seibeisar 1315 dan 

menunggu antrian di DEiPO (A15) deingan ARP seibeisar 

651 dipilih seibagai agein risiko prioritas uintuik diguinakan 

dalam peinyuisuinan Houisei of Risk fasei 2. Seiteilah itui, 

dalam HOR fasei 2, teirdapat 11 strateigi peinanganan. 

Strateigi peinanganan teirseibuit akan dieivaluiasi meilaluii 

nilai koreilasi ataui huibuingan deingan agein risiko prioritas, 

yaitui huiman eirror (A3) dan meinuinggui antrian di DEiPO 

(A15). Seilanjuitnya, akan dilakuikan peirhituingan tingkat 

keisuilitan dalam meineirapkan strateigi peinanganan, dan 

strateigi peinanganan akan diprioritaskan beirdasarkan nilai 

EiTD teirtinggi. 

Beirdasarkan peinilaian total eifeiktivitas peineirapan 

(EiTDk) uintuik meinuinjuikkan tindakan mitigasi yang 

paling eifeiktif dalam meingeilola risiko, diteimuikan strateigi 

mitigasi yang diuitamakan. Strateigi teirseibuit meincakuip 

langkah-langkah seipeirti meilakuikan sosialisasi ruitin 

meingeinai SOP uintuik proseiduir peimeisanan keipada 

karyawan, meimbeirikan peilatihan seicara ruitin keipada 

seitiap divisi, meilakuikan eivaluiasi beiban keirja yang 

dialami karyawan, meimbeirikan reiward dan puinishmeint 

keipada karyawan beirdasarkan kineirja, meilakuikan 

peimilihan peikeirja deingan leibih keitat, meilakuikan 

inspeiksi seicara beirkala pada lokasi keirja, meilakuikan 

cheicklist harian seicara ruitin dan beirkala, meilakuikan 

peinambahan juimlah teinaga keirja, meineitapkan SOP 

deingan pihak truicking, peingatuiran uilang jadwal stuiffing, 

dan meinyeidiakan lingkuingan keirja yang aman dan 

nyaman bagi peikeirja. 

 

5. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian 

yang telah dilakukan pada bagian ekspor PT Ebako 

Nusantara adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan proses identifikasi risiko melalui 

wawancara dan pengisian kuisioner oleh narasumber 

yaitu manager departemen logistik, didapatkan hasil 

berupa sebanyak 20 kejadian risiko dan 20 agen risiko 

yang berpotensi terjadi pada kegiatan ekspor PT 

Ebako Nusantara. Setelah dilakukan perhitungan 

House of Risk Fase 1, diketahui terdapat 2 agen risiko 

prioritas yang perlu diberikan penanganan yaitu agen 

risiko human error (A3) dengan nilai ARP sebesar 

1315 dan agen risiko menunggu antrian di DEPO 

(A15) dengan nilai ARP sebesar 651. 

2. Terdapat 11 usulan strategi mitigasi yang dirancang 

untuk mencegah terjadinya agen risiko prioritas 

sehingga tingkat kejadian dari sumber risiko dapat 

diminimalisir. Berdasarkan perhitungan House of 

Risk fase 2, diperoleh strategi mitigasi prioritas 

dengan urutan meilakuikan sosialisasi ruitin meingeinai 

SOP uintuik proseiduir peimeisanan keipada karyawan, 

meimbeirikan peilatihan seicara ruitin keipada seitiap 

divisi, meilakuikan eivaluiasi beiban keirja yang dialami 

karyawan, meimbeirikan reiward dan puinishmeint 

keipada karyawan beirdasarkan kineirja, meilakuikan 

peimilihan peikeirja deingan leibih keitat, meilakuikan 

inspeiksi seicara beirkala pada lokasi keirja, meilakuikan 

cheicklist harian seicara ruitin dan beirkala, meilakuikan 

peinambahan juimlah teinaga keirja, meineitapkan SOP 

deingan pihak truicking, peingatuiran uilang jadwal 

stuiffing, dan meinyeidiakan lingkuingan keirja yang 

aman dan nyaman bagi peikeirja. 
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